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2025 Dlanqqarkan Rp45 Miliar

WONOSARI—Pemerintah
Kabupaten Gunungkidul terus
berupaya meningkatkan kualitas
infrastruktur jalan dengan
menganggarkan dana Rp45
miliar dari anggaran pendapatan
belanja daerah (APBD) 2025 yang

khusus ditujukan pembangunan

“dan pemeliharaan jalan.
Sekretaris Dinas Pekerjaan
‘Umum Perumahan Rakyat dan
Kawasan Permukiman (DPUPRKP)
Gunungkidul Wahyu Ardi
Nugroho menjelaskan anggaran
tersebut akan digunakan secara
optimal untuk berbagai kegiatan,
mulai dari pembangunan jalan
baru, rekonstruksi jalan rusak
berat, rehabilitasi j yang
mengalami kerusakan ringan
dan pemeliharaan rutin.
“Tidak hanya badan jalan, anggaran
ini juga akan dialokasikan untuk
perbaikan fasilitas penunjang seperti
talut dan drainase, serta untuk

pengurusan dokumen administrasi,”
ungkapnya, Minggu 12/1).

Selain anggaran APBD,
Gunungkidul juga menerima Dana
Alokasi Khusus (DAK) sebesar
Rp25 miliar pada 2025. Sesuai
dengan arahan Pemerintah Pusat,
dana tersebut akan diprioritaskan
untuk mendukung ketahanan
pangan.

Oleh karena itu, pembangunan
dan pemeliharaan jalan menuju
kawasan produksi pangan seperti
ladang dan sawah akan menjadi
fokus utama untuk memudahkan
akses petani dalam mendistribusikan
hasil panen dan menekan biaya
transportasi.

Meski begitu, Wahyu menegaskan
jalur wisata juga tidak akan
diabaikan. DPUPRKP akan
berupaya mencari sumber anggaran
lain untuk memastikan akses
menuju destinasi wisata tetap
dalam kondisi baik.

Tahun ini DPUPRKP menargetkan
pembangunan dan rehabilitasi jalan
sepanjang 30-40 kilometer. Target
ini cukup ambisius mengingat
kondisi jalan di Gunungkidul
yang masih banyak mengalami
kerusakan.

Saat ini Gunungkidul memiliki
jaringan jalan sepanjang lebih
dari 1.000 kilometer dengan
sekitar 25% dalam kondisi
rusak berat dan kemantapan
jalan secara keseluruhan baru
mencapai 64%. :

Terkait dengan alokasi anggaran
di masa mendatang, Wahyu
menyebutkan instansinya masih
menunggu keputusan final dari
Pemerintah Pusat mengenai
Dana Alokasi Umum (DAU)
dan DAK. Jika nantinya ada
perubahan kebijakan, maka alokasi
anggaran untuk infrastruktur
jalan di Gunungkidul juga akan
disesuaikan. (vosef Leon Pinsker)




